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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat dan hidayahnya
‘Prosiding Program Seminar Nasional PERHORTI 2011” dapat diselesaikan.
Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTI) menyelenggarakan Seminar
Nasional PERHORTI 2011 pada tanggal 23-24 November 2011 di Balai Penelitian
Tanaman Sayuran, Lembang-Bandung dengan tema “Kemandirian Produk Hortikultura
Untuk Memenuhi Pasar Domestik dan Ekspor”. Seminar dilaksanakan selama 2 (dua)
hari bekerjasama dengan Institut Pertanian Bogor dan Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian.

Tujuan utama dari seminar ini adalah :

(1)MeAgkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkini bidang
hortikaitura diantara anggota PERHORTI dengan stakeholder, (2)Menyebarluaskan
hasil penelitian dan pengetahuan terkini yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu
dan iAdustri hortikultura, (3)Memberikan sumbangsih pemikiran terkait dengan
kebijakan pengembangan hortikultura di Indonesia dan kemandiriannya, serta
peningkatan ekspor produk hortikultura, (4)Menyampaikan kegiatan tahunan pengurus
PERH@RTI baik pada level Pusat maupun Cabang atau komisariat, (5)Soft launching
CenteFfor Tropical Horticulture, launching varietas unggul baru sayuran.

Prosiding ini dibagi dalam 3 buku, yaitu : Prosiding 1 (Tanaman Sayuran),
Prosiding 2 (Tanaman Buah), serta Prosiding 3 (Tanaman Hias, Obat, Kebijakan Sosial
dan Ekonomi).

Pada kesempatan ini, panitia mengucapkan terimakasih kepada para sponsor
dan pihak-pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar ini, antara lain : Wakil
Rektors Bidang Riset dan Kerjasama-IPB, Wakil Rektor Bidang Bisnis dan Komunikasi-
IPB, Départemen Agronomi dan Hortikultura-IPB, Pusat Kajian Buah Tropika, PT. East
West Seed Indonesia, PT. Surya Cipta Nusantara, PT. Bisi International.

Paniti& berharap prosiding ini bermanfaat bagi seluruh peserta Seminar Nasional
PERHORTI 2011.

Lembang, 23 November 2011
Ketua Panitia,

Dr. Nurul Khumaida
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Suplemen dan Substrat
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Effects Of Cereals And Supplements On The Quality Of Mother Spawn
Media Of Straw Mushroom Volvariella Volvacea.
Etty Sumiati
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Tanaman Bawang Merah (Allium Ascalonicum L.)

N. Herlina, Koesriharti dan M.D. Fagihhudin

Incidence And Severity Of Pest And Diseases On Vegetables In Relation
To Climate Change (With Emphasis On East Java And Bali)
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KERAGAMAN 28 GENOTIPE CABAI (Capsicum annuum L.) DARI BERBAGAI
GRUP DAN KETAHANANNYA TERHADAP ISOLAT COLLETOTRICHUM SP.
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ABSTRAK

Salah satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya produktivitas
cabal fndonesia adalah gangguan penyakit antraknosa. Antraknosa pada cabai
disebabkan oleh genus Colletotrichum . Studi tentang keragaman dan seleksi
ketahanan tanaman cabai terhadap penyakit antraknosa perlu dilakukan guna
memetoleh informasi genetik dalam merakit varietas cabai yang berdaya hasil
tinggi @an tahan penyakit antraknosa. Penelitian ini dilakukan dua kegiatan yaitu
evaluasi daya hasil dan evaluasi ketahanan terhadap antraknosa. Penelitian
dilakukan Maret 2011 - September 2011. Kegiatan evaluasi daya hasil
menggunakan 28 genotipe cabai. Karakter yang digunakan untuk evaluasi daya
hasil waitu diameter buah, panjang buah, bobot per buah, tebal daging buah,
tinggictanaman, tinggi dikotomus, bobot buah per tanaman, umur berbunga, dan
umur fanen. Semua karakter yang diamati lebih dikendalikan secara genetik dan
ragam lingkungan tidak memiliki pengaruh yang besar pada penampilan semua
karakter yang diamati. Dan mempuyai nilai heritabilitas arti luas tinggi. Pada
analisis gerombol, Genotipe yang diuji terdiri dari empat gerombol. Gerombol I,
II, dan 1l terdiri dari 1 genotipe. Gerombol | yaitu IPBC15, gerombol Il yaitu
IPBC20, gerombol Il yaitu IPBC120, gerombol IV terdiri dari 23 genotipe cabai
lainya yang diuji. Evaluasi ketahanan pada 28 genotipe cabai terhada antraknosa
menggunakan C. Acutatum isolat PYK0O4 dan LMO01105. IPBC15 marupakan
genotipe yang konsidten tahan dan Gada merupakan genotipe yang konsisten
sangat rentan terhadap penyakit antraknosa (C. Acutatum).

Kata kunci : cabai, keragaman, ketahanan,antraknosa, Colletotrichum sp.

PENDAHULUAN

Tantangan di dalam produksi cabai adalah memperoleh daya hasil yang tinggi
dan tapban terhadap hama dan penyakit. Menurut Badan Pusat Statistik (2009),
produkiivitas cabai nasional Indonesia tahun 2008 adalah 6.44 ton per hektar. Angka
tersebdt masih sangat rendah jika dibandingkan dengan potensi produksinya. Purwati,
Jaya,rdan Duriat (2000) menyatakan bahwa produktivitas cabai dapat mencapai 12 ton
per héktar.

Salah satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya produktivitas cabai
Indonésia adalah gangguan hama dan penyakit (Semangun, 2000). Antraknosa
merupakan bahaya laten dan penyakit utama yang menyebabkan rendahnya

38



‘gd| wizi bduny undodpb ynjuag WD|OP Ul siN3 PAINY YNIn|as DO UBIBRYSs YoAUDGIdWBLW UDP UPYLWNWNBUSW BUDID|I] ‘T

*ddl {pfom BupA upbuuaday unyibniaw Yopiy undijnbuad ‘q

*yojpsow n3ons upnplul} NI YUY ubsijnuad ‘untodp| upunsniuad ‘Yoiw|l BAILY upsiinuad ‘upiyPPUad ‘Ubyipipuad upbupuaday ynjun bAuby uobdinbuad ‘O

:JIaquuns unyingadual Upp upYunjuodusw pduoy Ul siiN3 PAIDY Yninjas nojo ubibogss dignbuswu Buoi|iq ‘L

Buppun-bubpun IGUNpuljig PIdI) 4oH

©5iding Seminar Nasional PERHORTI 2011
A bang, 23-24 November 2011

produktivitas cabai di Indonesia (Suryaningsih et al., 1996). Antraknosa pada cabai
disebabkan oleh genus Colletotrichum, yang digolongkan menjadi beberapa spesies
utama yaitu Colletotrichum gloeosporioides, C. acutatum, C. dematium, C. capsici dan
C. coccodes (Kim et al., 1999). Penyakit antraknosa merupakan kendala biologis
terbesar dalam usahatani cabai, karena disamping dapat menyerang tanaman, juga
dapat menyerang buah yang terbentuk, maupun setelah buah dipanen. Patogen yang
menyerang buah merupakan kendala terbesar dalam peningkatan produksi cabai,
karena buah dapat gugur sebelum panen atau buah menjadi busuk sebelum dan
setelah panen, sehingga mengurangi produksi buah yang dapat dipasarkan. Penyakit
antraknosa dapat berlanjut menyerang buah dalam penyimpanan di tingkat konsumen.
Oleh karena itu penyakit ini dianggap sebagai penyakit yang paling merugikan
dibanding penyakit cabai lainnya.

Penyakit antraknosa menimbulkan gejala busuk buah yang dicirikan oleh
adanya bercak coklat kehitaman pada permukaan buah, yang selanjutnya meluas
menjagi busuk lunak. Pada bagian tengah bercak terdapat kumpulan titik-titik hitam
yang ferdiri dari sekelompok seta dan konidium jamur. Serangan yang berat dapat
menyebabkan buah mengering dan keriput sehingga buah yang seharusnya berwarna
merahzmenjadi seperti jerami (Semangun, 2000). Serangan yang terjadi pada biji akan
menyebabkan kegagalan biji untuk berkecambah, pada kecambah dapat menimbulkan
rebah kecambah (damping off) serta pada tanaman dewasa dapat menimbulkan mati
pucukzdan infeksi lebih lanjut dapat menyebabkan busuk kering pada batang
(Suryaningsih et al., 1996).

Akhir-akhir ini spesies yang paling banyak dijumpai menyerang cabai di
Indongsia adalah C. acutatum. Dilaporkan juga spesies paling utama yang menyerang
cabai gnengalami perubahan menjadi spesies Colletotrichum lain, yaitu C. acutatum
(Park,~2005). Berdasarkan informasi Widodo pada tahun 2006, dari 13 isolat
Colletotrichum yang dikoleksi dari Bogor, Brebes, Bandung, Pasir Sarongge,
Payakumbuh dan Mojokerto, tujuh isolat yang berasal dari enam daerah tersebut
merupakan C. acutatum (Syukur et al., 2007).

Penyakit antraknosa sudah sangat meluas, baik pada pertanaman di dataran
rendah maupun dataran tinggi, dan menyebabkan kerugian yang sangat besar karena
menyerang buah pada berbagai fase perkembangan, baik yang baru terbentuk
maupun yang telah siap dipanen. Penyakit ini dapat menurunkan hasil cabai hingga
75% (Kusandriani dan Permadi, 1996). Di daerah Brebes, Jawa Tengah meskipun
telah [dilakukan pengendalian sangat intensif menggunakan fungisida, dilaporkan
masii. menyebabkan kerugian hingga 45%, Demak hingga 65%, sedangkan di
Sumatera Barat mencapai 35%  (Sastrosumarjo, 2003). Dalam rangka
mengindentifikasi spesies yang dominan yang menyerang cabai di sentra produksi
cabai,-eskplorasi isolat dari daerah lain perlu dilakukan. Selain itu, telah diperoleh
metode untuk skreening ketahanan terhadap antraknosa (Syukur et al., 2007).

Petani umumnya menggunakan pestisida kontak dan sistemik secara intensif
dalam—rangka pengendalian penyakit antraknosa. Namun penggunaan pestisida
secara+berlebihan tidak hanya menyebabkan peningkatan biaya produksi, tetapi juga
mengakibatkan resiko kesehatan petani dan konsumen, serta kerusakan lingkungan.
Oleh karena itu penggunaan varietas yang resisten merupakan cara yang paling tepat
untukmengatasi masalah penyakit tersebut.
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Kegiatan tim peneliti selama berkecimpung dalam program pemuliaan tanaman
cabal, mendapatkan beberapa genotipe cabai memiliki ketahanan terhadap
antraknosa, yaitu IPB C15 (IPB Perisai). Namun demikian IPB Perisai mempunyai
daya hasil yang rendah sehingga perlu disilangkan dengan cabai berdaya hasil tinggi.
Menurut AVRDC (2003), walaupun fokus kegiatan pemuliaan cabai adalah ketahanan
terhadap cekaman lingkungan, baik cekaman biotik maupun abiotik, akan tetapi
prioritas utama dalam melakukaan seleksi adalah ukuran buah, kecerahan buah, rasa
dan kepadasan. Selain itu, produktivitas tanaman cabai tetap menjadi perhatian utama.
Berdasarkan penelitian Syukur et al. (2007), ketahanan terhadap antraknosa
dikendalikan oleh banyak gen dan perakitan varietas tahan terhadap antraknosa
memerlukan lebih dari satu genotipe tetua tahan. Oleh karena itu diperlukan eksplorasi
dan karakterisasi serta seleksi ketahanan antraknosa sebagai informasi perakitan
varietas cabai berdaya hasil tinggi dan tahan antraknosa. Penelitian ini bertujuan untuk
Memperoleh informasi tentang karakter daya hasil dan mempelajari ketahanan
terhadap penyakit antraknosa (Colletotrichum acutatum) pada 28 genotipe cabai.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini terdiri dari dua percobaan, yaitu 1) karakterisasi daya hasil; 2) uji
ketahanan terhadap antraknosa. Dilakukan mulai Maret 2011 sampai September 2011
yang kertempat di KP Leuwikopo, Lab. Dik Pemuliaan Tanaman Departemen AGH,
dan Lab. Klinik Tanaman Departemen HPT Faperta IPB.

Percobaan 1: Karakterisasi Daya Hasil
Materigyang digunakan adalah 28 genotipe yaitu:

Tabel 1. Bahan 30 Genotipe Cabai

3 Kode Kode
8 Nama Persilangan Nama Persilangan

No. Genotipe (IPB C) Asal No. Genotipe (IPBC) Asal
payakumbuh

1 PSPT C-11 2 koleksi 15 Kopay 120 IAC

2 ICPN 12#4 9 AVRDC 16 Tombak 143 BISI

3 Cilibangi 2 4 Malaysia 17 Tanjung 1 151 BALITSA

4 Cilibangi 3 5 Malaysia 18 Tanjung 2 152 BALITSA
East West Seed

5 Jatilaba 7 Panah Merah 19 Kresna 158 Indonesia
PT. Benih Citra
Asia (BCA),

6 CA-MAZ 20 Indramayu 20 Genie 160 Jember
East West Seed

7 Laris 51 Panah Merah 21 Tanamo 161 Indonesia
Seminis
Vegetable

8 TM-999 73 Korea 22 Krida 9 162 Seeds (China)

9 Gada 74 Panah Merah 23 0209-4 15 AVRDC

PSPT C-
10 | Adipati 75 Panah Merah 24 IPB CH3 11xCilibangi3 | Koleksi
11 | Hot Beauty 76 Taiwan 25 Seloka Koleksi
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Kode Kode
Nama Persilangan Nama Persilangan
Genotipe (IPB C) Asal No. Genotipe (IPB C) Asal

Biola 77 Koleksi 26 Pesona Koleksi
East West

Bara 145 Seed Indonesia | 27 Selekta Koleksi
Seminis
Vegetable

TM 888 146 Seeds (China) | 28 SG Hot 99 Koleksi
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Percobaan disusun dalam Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT)
faktor gunggal dengan empat ulangan, sehingga ada 120 satuan percobaan. Masing-
masing satuan percobaan terdiri atas 10 tanaman dan digunakan 5 tanaman sebagai
samplg.

Peubah yang diamati mengikuti Descriptors for Capsicum (PPI, 2010) . Peubah
kuantitatif yang diamati adalah: Panjang buah (cm), Diameter buah (cm), Bobot per
buah €g),Tinggi tanaman (cm), Tinggi dikotomus (cm), Bobot buah per tanaman (g),
Umur "Bberbunga (hari), Umur panen (hari), Tebal daging buah, Panjang daun, dan
Lebarglaun.

Data kuantitatif yang diperoleh dianalisis dengan uji F menggunakan fasilitas
SAS. Jika uji F nyata dilakukan uji lanjut DMRT taraf 5%. Untuk melihat hubungan
kekerabatan, dilakukan cluster analysis menggunakan fasilitas SAS. Untuk menduga
nilai héeritabilitas data dianalisis menggunakan anova menggunakan fasilitas SAS.

PercoBaan 2: Pengujian Genotipe Cabai untuk Ketahanan Terhadap Penyakit
Antraknosa

Materi yang digunakan adalah 30 genotipe (Tabel 1). Inokulum yang digunakan
berasal dari koleksi biakan murni cendawan Colletotrichum sp. (C. acutatum) hasil
eksplorasi dari berbagai wilayah di Indonesia yaitu PYK04 dan LM 1105.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Kelompok Lengkap
Teracak (RKLT) dua faktor dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah 28 genotipe
cabai sedangkan faktor kedua adalah isolat C. acutatum. Setiap satuan percobaan
terdiri dari 20 buah cabai setelah panen pertama pada saat buah sudah tua tapi masih
hijau.

Masing-masing isolat cendawan ditumbuhkan pada media potato dextrose agar
(PDAyselama 7-10 hari pada suhu 28 °C bawah selama 16 jam di bawah lampu neon/8
jam gelap dalam ruang inkubasi. Setelah 7 hari, media PDA disiram aquades dan
konidia diambil dari cawan. Kepadatan inokulum diatur mencapai 5.0 x 10° konidia/ml
dengan hemacytometer.

Buah yang akan diinokulasi dicuci menggunakan aquades. Inokulasi dilakukan
dengap cara menyuntikkan 2 pl inokulum sebanyak 2 suntikan pada daerah yang
berbeda (untuk buah yang berukuran < 4 cm hanya 1 suntikan per buah). Buah
ditempatkan di atas kawat dalam bak plastik yang dialaskan tisue. Untuk menjaga
kelembaban, tisue alas bak platik disemprot air secukupnya. Kemudian bak ditutup
alumintum foil dan diinkubasi pada suhu 25°C sama selama 7 hari.

Reaksi penyakit diamati 5-7 hari setelah inokulasi. Dilakukan pengamatan
diemeter nekrosis dan skoring ketahanan terhadap penyakit. Skor dan kriteria
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katahanan terhadap penyakit antraknosa berdasarkan kejadian penyakit diduga
menggunakan metode Yoon (2003) dimodifikasi (Tabel 2).

Tabel 2. Skor dan kriteria ketahanan cabai merah terhadap penyakit
antraknosa berdasarkan kejadian penyakit

Skor  Kejadian Penyakit (%) Kriteria

1 10=X<10 Sangat Tahan
2 210<X<20 Tahan

3 320<X <40 Moderat

4 440<X<70 Rentan

5 5X>70 Sangat Rentan

Data dianalisis menggunakan uji F dengan fasilitas SAS untuk mempelajari
pengaguh perlakukan. Selanjutnya kriteria ketahanan cabai terhadap penyakit
antrakBosa dipelajari berdasarkan skor kejadian penyakit pada Tabel 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakierisasi Daya Hasil
Berdasarkan analisis ragam yang disajikan pada tabel 3, genotipe berpengaruh
sangat nyata pada semua karakter yang diamati. Hal ini menunjukkan bahwa genotip
yang digunakan sangat beragam. Populasi yang memiliki keragaman tinggi sangat baik
untuk seleksi.

Sifat Kuantitatif

Genotipe cabai yang diuji terdiri dari grup cabai keriting, cabai besar, dan cabai
rawit. Keberhasilan pertanaman cabai dapat dilihat dari produktivitasnya. Produktivitas
tanaman dipengaruhi oleh bobot buah per tanaman. Nilai rata-rata bobot buah per
tanaman dari genotipe yang diuji berkisar antara 177,5-1646,2 g (tabel 4). Genotipe
Tanamo memiliki bobot paling tinggi diantara genotipe yang diamati.

Tabel 3. Nilai kuadrat tengah beberapa sifat kuantitatif pada genotipe cabai yang

diamati

karakter Ulangan Genotipe Galat KK (%)
Tingggi tanaman (cm) 132,455* 772,643* 44,83 9,34
Tinggi dikotomus (cm) 9,6492** 179,528** 2,89 5,81
Panjang Daun (cm) 15,474 11,746% 3.06 19,9
Lebar daun (cm) 2,624 14726* 0,37 18,32
Umut berbunga (hari) 0.10714tn 18,5780™ 2,78 1,98
Umir-panen (hari) 5,7380tn 87,1613** 9,58 24
BobiGt buah per tanaman (g) 199391,92tn  298109,929** 151124,97 70,97
Bohet per buah (g) 3,766™ 67,650 0,97 11,99
Parijang buah (cm) 0,7416tn 68,032** 0,81 6,95
Diameter buah (cm) 0,01011n 0,6363* 0,01 7,68
Tehal daging buah (cm) 0,000533tn 0,0107** 0,00038955 10,34
db 3 27 81
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Keterangan: tn = tidak nyata; *= nyata pada taraf 5%; **= nyata pada taraf 1%

Bobot buah cabai merupakan komponen yang erat kaitannya dalam
menentukan bobot buah per tanaman. Tombak merupakan genotipe dengan bobot per
buah paling tinggi, yaitu sebesar 17,19 g diikuti oleh AdipatiF1l. Genotipe Genie
merupakan grup dari cabai rawit yang memiliki bobot buah terkecil yaitu sebesar 1,35 g
(Tabel 4).

Salah satu karakter yang mempengaruhi kualitas buah adalah panjang buah
dan tebal daging buah. Genotipe IPBC120 merupakan genotipe yang memiliki panjang
buah _terpanjang yaitu 22,09 cm. Panjang buah merupakan karakter yang
membgdakan grup cabai besar dan cabai rawit. Genotipe IPBC20 termasuk ke dalam
grup cabai rawit. Genotipe cabai ini memiliki buah panjang buah paling pendek yaitu
3,42 cim. genotipe yang memiliki tebal daging buah terbesar yaitu Tanjungl, AdipatiF1,
Biola @,26 cm, 0,26 cm, 0,57 cm) dan genotipe Hot Beauty memiliki tebal daging buah
terkecityaitu 0,09 cm.

Ukuran buah ditentukan oleh proporsi panjang dan diameter buah. Diameter
buah 4erbesar dimiliki oleh genotipe Tombak (2,08 cm), sedangkan diameter buah
terkec# dimiliki oleh genotipe SG Hot 99 (0,62 cm) (Tabel 4).

Tinggi tanaman dan tinggi dikotomus merupakan salah satu karakter yang
menggambarkan habit tanaman. Genotipe yang memiliki tinggi tanaman tertinggi
adalal#Krida9 (93,58 cm). genotipe yang memiliki tinggi tanaman dan tinggi dikotomus
tertinggi berturut-turut yaitu TM999 (92,80 cm dan 41,05 cm). Sementara itu Tanjung2
memiliki tinggi tanaman terendah (46,16 cm) dan IPBC120 memiliki tinggi dikotomus
terendah (14,55 cm).

Panjang dan lebar daun merupakan karakter yang mempengaruhi proses
fotosintesis tanaman, sehingga pengaturan intensitas cahaya tertentu. Dari 28
genotipe yang diuji, Tanamo dan IPBC9 berturut-turut memiliki panjang daun
terpanjang dan terpendek yaitu 14,6 cm dan 6,2 cm.

Tabel 4 Nilai tengah beberapa sifat kuantitatif pada genotipe cabai yang diamati

Genotipe Tinggi Tinggi Panjang Lebar Umur Umur
tanaman dikotomus Daun daun berbunga panen
(cm) (cm) (cm) (cm) (hari) (hari)
ADIPATIF1 72,5egifhj 30,65d 9,47fcebd 2,98ecd 82,5hgif 129,25bedc
BARA 62,25kmlj 28,525egdf 7,28fedg 3,18ecd 85,25ebdacf  125,25fedg
BIOLA 78,803egdfc 33,5¢ 9,69cebd 3,32ecd 83ehgif 134,25ba
C120 92,25ba 14,55l 8,21fcebdg 2,63ed 84ehdgcf 132,75bc
C15 65,74kmilhj 16,11 8,23fcebdg 3,42becd 85,25ebdacf 130,75bc
Cc2 57,05mn 29,1edf 8,67fcebdg 3,31ecd 83ehgif 122,25ihg
C20 46,40 26,275gh 6,63fg 2,53e 81,25hji 128,5fedc
C4 74,15eqifh 27,49f 8,24fcebdg 3,62bcd 82,5hgif 125,25fedg
@5 80,05edfc 27ghf 10,23chd 4,34ba 86,25bdac 129,25bedc
C9 75,6egdfh 30,25ed 6,29 3,06ecd 85ebdacf 130,25bdc
CH3 63,85kmilj 30,475d 9,08fcebdg 3,4becd 82hjgi 124 5fehg
GADA 60,4kml 33,65¢ 8,74fcebdg 4,74a 79,5 121,75ihg
GENIE 65,8kmilhj 26,7ghf 6,94feg 2,965ecd 84ehdgcf 120ih
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Genotipe Tinggi Tinggi Panjang Lebar Umur Umur
tanaman dikotomus Daun daun berbunga panen
(cm) (cm) (cm) (cm) (hari) (hari)
KRIDA9 93,579a 39,7ba 10,39cb 3,71bc 83,5ehdgif 131bc
LARIS 83,05ebdac 37,3b 7,72fcedg 2,69ecd 86,75bac 132,75bc
PESONA 91,05ba 37,65b 11,13b 4,35bha 85,75ebdac 133,5bac
SELEKTA 68,895kgilhj 28,675egdf 9,23fcebd 3,35ecd 84,5ebdgcf 128,5fedc
SELOKA 67,526kmilhj 24,525ih 10,05chd 3,18ecd 82,5hgif 129,75hdc
SGHOTQIQ 88,65bac 37,9b 9,6fcebd 3,15ecd 85,5ebdac 131,75bc
TANAME 81,84ebdfc 33,075¢ 14,6a 2,65ed 81ji 125,25fedg
TANJUNG1 48,550n 21,3jk 7,32fedg 2,75ecd 82hjgi 123,75fhg
TANJUI\-E;;Z 46,160 22,975ijk 7,77fcedg 3,03ecd 81,25hji 118,25i
TM888 § 68,7kgilhj 33,6¢ 7,45fcedg 2,78ecd 84,25ebdgcf 131,75bc
TM999 = 92,8a 41,05a 9,63fcebd 3,27ecd 87ba 132,5bc
TOMBAI% 85,35bdac 34,85¢c 11,09b 4,89 87,75a 137,75a
@
Gegptipe Bobot Bobot Panjang Diameter Tebal
g'u buah per per buah buah buah daging
& tanaman (g) (9) (cm) (cm) buah (cm)
ADIPAglFl 590,6¢cb 17,20a 14,4dfe 1,45fde 0,26a
BARA = 294,3cb 13,22b 3,93k 0,89kj 0,091i
BIOLAO 373,9¢cb 12,01cb 12,77gh 1,23igh 0,26a
C120 2 634,2cb 12,01cb 22,09a 0,75kml 0,14gh
Gils 617,4cb 11,90cb 10,755i 1,68cb 0,21dc
C2 290,6¢cb 11,73cbd 13,42ghfe 1,3fgh 0,17ef
C20 523cb 11,65chd 3,42k 1,56cde 0,17ef
C4 593,2ch 11,02ced 12,21h 1,64c 0,23bac
C5 412,8ch 11,01ced 12,53gh 1,60c 0,24ba
C9 468cb 10,59cfed 5,92j 1,13i 0,13gh
CH3 177,5¢ 10,48cfed 15,25dc 1,81b 0,20edc
GADA 484.,4cb 10,21fed 15,47dc 1,192ih 0,13gh
GENIE 817,2cb 10,16fed 4,27k 0,90Kkj 0,21dc
HOTBEAUTY 202,9¢cb 9,92fe 14,83dce 1,34fg 0,09i
JATILABA 526,4cb 9,37f 12,85gh 1,58cd 0,21dc
KRESNA 628,9cb 9,02f 15,69dc 1,24igh 0,23bdc
KRIDAS 445,6¢cb 7,299 15,67dc 0,81kjl 0,25ba
LARIS 242,2cb 6,34hg 14,46dfe 0,67ml 0,14gh
PESONA 691,6¢cb 5,32hi 17,65b 1,42fe 0,13h
SELEKFA 569,9cb 5,075hi 14,57de 1,42fe 0,20edc
SELOKA 611,8cb 4,603ji 13ghf 1,57cde 0,21dc
SGHOTDY 419,6ch 3,47] 13,53ghfe  0.61m 0,22bdc
TANAMO 1646,2a 3,30j 16,07c 0,88Kkj 0,21dc
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Genotipe Panjang Diameter Tebal daging buah (cm)
Bobot buah per  Bobot per buah buah buah (cm)
tanaman (g) (9) (cm)

TANJUNG1 527,7cb 3,29j 13,01ghf 1,71cb 0,26a
TANJUNG2 448,8cb 3,25j 12,63gh 1,66¢chb 0,164f

TM888 634,6¢b 3,24j 14,58de 0,92 0,22bdc

TM999 602,7cb 1,72k 13,74gfe 0,67ml 0,13gh
TOMBAK 860,3b 1,35k 13,52ghfe 2,08a 0,25ba

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji DMRT

Tombak dan Gada merupakan genotipe yang memiliki lebar daun terbesar
(4,89 ¢m dan 4,74 cm), sedangkan IPBC120 memiliki lebar daun terkecil yaitu 2,53 cm
(Tabel).

Umur berbunga dan umur panen merupakan karakter yang mempengaruhi fase
generatif. Genotipe yang memiliki umur berbunga tercepat adalah Gada yaitu 80 hari
dari persemaian, sedangkan Tombak memiliki umur berbunga dan umur panen terlama
yaitu 89 hari dan 138 hari dari persemaian. Waktu panen tercepat dilakukan pada
genotige Tanjung?2 yaitu 118 hari dari persemaian.
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Karakter Ragam Ragam Heritabilitas koefisien  koefisien Kriteria Kriteria

3 yang diamati Genetik (Vg)  fenotipe(Vf) (hzlgjgs(%) Vg Vi koefisien Vg  koefisien Vf
gjémeter Buah 0,16 0,16 98,49 30,93 31,17 agak luas agak sempit
‘§Pa§3jang daun 2,17 2,94 73,98 16,52 19,20 agak sempit sempit
gx_eg)ar daun 0,28 0,37 74,96 15,85 18,31 agak sempit sempit
gp%jang buah 16,81 17,01 98,81 31,69 31,88 agak luas agak sempit
;ﬁé’rat per buah 16,67 16,91 98,57 49,76 50,12 sangat luas agak luas
;zl'ebal daging buah 0,00 0,00 96,37 26,64 27,14 agak luas agak sempit
§Tinggi tanaman 181,95 193,16 94,20 18,82 19,40 agak sempit sempit
§'Tinggi dikotomus 44,16 44,88 98,39 22,73 22,91 agak luas sempit
Fpobot buah 3674624  74527,48 49,31 3500 49,84 luas agak luas
per tanaman
%Jmur berbunga 3,95 4,64 85,04 2,36 2,56 sempit sempit
%Jmur panen 19,39 21,79 89,00 3,42 3,63 sempit sempit
2 | |
3 Seleksi merupakan salah satu faktor yang berperan dalam tahapan kegiatan
§ pemuliaan tanaman. Seleksi akan efektif jika dilakukan pada suatu populasi yang
; beragam dan diketahui karakteristiknya. Beberapa parameter genetic yang
g mencerminkan populasi yang diuji disajikan pada Tabel 5.
g Ragam fenotipe merupakan penjumlahan ragam genetik dan ragam

lingkungan. Tabel 6 menunjukkan bahwa proporsi ragam genetik dalam ragam fenotipe
cukup, besar. Hal ini mengidentifikasikan bahwa semua karakter yang diamati lebih
dikendalikan secara genetik dan ragam lingkungan tidak memiliki pengaruh yang besar

45



*gd| Wizl bduny undodp ¥njuag WP Ul SN PAIDY YNIn|as NDIO UDIBYaSs YoAUDGISALIB UDP UDHWNWNBUIW BUDID|I] °T

*Ad| 4ofom BupA ubbunuaday unyibniaw yopij undipnbuad 'q

*yojpsow n3ons upnplul} NI YUY ubsijnuad ‘untodp| upunsniuad ‘Yoiw|l BAILY upsiinuad ‘upiyPPUad ‘Ubyipipuad upbupuaday ynjun bAuby uobdinbuad ‘O

:19qUINS UDYINGSAUDL UDP UDHWNIUDdUSW bAUD} 1Ul SN DAIDY YNIN[ds NBIO UBIBDARS dijnBus BUBID|I] ‘|

Buppun-Buopun 1BUNpuIQ PIAID HOH

166,

o

m

i
4’V|\\f;'/

3iding Seminar Nasional PERHORTI 2011
bang, 23-24 November 2011

pada penampilan semua karakter yang diamati. Kecuali pada karakter bobot buah per
tanaman memiliki proporsi ragam genetik dan ragam lingkungan yang hampir sama
dalam ragam fenotipe. Hal ini menunjukkan bahwa ragam genetic dan ragam
lingkungan sama-sama mempunyai pengaruh pada penampilan karakter bobot buah
per tanaman.

Nilai ragam genetik mempengaruhi nilai heritabilitas. Makmur (1992)
menyatakan bahwa heritabilitas adalah proporsi besaran ragam genetik terhadap
besaran ragam fenotipe suatu karakter tertentu. Ragam genetic yang besar
menyebabkan tingginya nilai heritabilitas dalam arti luas. Tabel 5 menunjukkan nilai
heritabilitas yang tinggi pada semua karakter yang diamati yaitu berkisar antara 50%-
90%. Menurut Zen dan Bahar (1996) bahwa nilai heritabilitas 250% dikategorikan
sebagai heritabilitas tinggi.

Nilai heritabilitas yang tinggi pada semua karakter yang diamati menunjukkan
bahwe karakter-karakter tersebut dapat diwariskan kepada keturunannya karena
penampilanya lebih disebabkan oleh pengaruh genetik. Perbaikan sifat akan berarti
Jika kegiatan seleksi dilakukan pada populasi dengan keragaman genetik yang luas.

Analisis Gerombol

Analisis gerombol bertujuan untuk mengelompokkan data (pengamatan) ke
dalamgbeberapa kelas, sehingga anggota di dalam satu kelas lebih homogen
dibandingkan dengan anggota di dalam kelas lain. kriteria pengelompokan didasarkan
pada mkuran kemiripan (Djuraidah, 1991). Semakin kecil jarak antar dua genotipe,
semakin mirip genotipe tersebut satu sama lain.

Santoso (2004) menyatakan bahwa salah satu teknik pengelompokan adalah
hierarld, yang memulai pengelompokan dua atau lebih objek dengan kesamaan paling
dekat, "begitu seterusnya sampai membentuk semacam pohon dimana ada hierarki
(tingkatan) yang jelas antar objek, dari yang paling mirip sampai yang paling tidak
mirip. Analisis gerombol yang dilakukan pada 28 genotipe cabai dengan 45 peubah
kuantitatif, kualitatif, dan ketahanan terhadap antraknosa menghasilkan dendogram
seperti pada gambar 1.

Analisis Klaster Cabal
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Gambar 1. Dendogram Hasil Analisis Gerombol 28 Genotipe cabai
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Dalam pengujian keanekaragaman antar genotipe cabai dan pola
pengelompokanya berdasarkan dendogram tersebut terbentuk empat gerombol pada
tingkat kemiripan 82%. Gerombol I, 1, dan Il terdiri dari 1 genotipe. Gerombol | yaitu
IPBC15, gerombol Il yaitu IPBC20, gerombol Il yaitu IPBC120, gerombol IV terdiri dari
23 genotipe cabai lainya yang diuji.

Ketahanan Terhadap Penyakit Antraknosa

Isolat - isolat patogen tertentu mempunyai kemampuan yang berbeda dalam
menimbulkan penyakit pada tanaman inang, walaupun secara morfologi tidak dapat
dibedakan. Pada cendawan, ras — ras baru dapat terjadi melalui mutasi, hibridisasi
seksual, heterokariosis, rekombinasi paraseksual dan adaptasi (Semangun, 2001).
Untukanempelajari hal tersebut, pada penelitian ini digunakan dua isolat C. acutatum
dari berbagai daerah. Hasilnya menunjukkan bahwa genotipe yang sama memberikan
respors yang berbeda terhadap isolat yang berbeda.

Hasil analisis ragam memperrlihatkan bahwa genotipe berpengaruh nyata dan
isolat erpengaruh sangat nyata terhadap ketahanan penyakit antraknosa, sedangkan
interaksi genotipe*isolat tidak berpengaruh nyata terhadap ketahanan penyakit
antrakposa. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat ketahanan cabai terhadap penyakit
antraknosa sangat dipengaruhi oleh faktor isolat yang digunakan. Jika dilihat dari
sumbaggan keragaman yang diberikan oleh masing-masing pengaruh terlihat bahwa
pengaruh isolat merupakan penyumbang terbesar, kemudian disusul oleh pengaruh
genotipe dan pengaruh interaksi genotipe dan isolat (Tabel 6). Selanjutnya kriteria
ketahanan cabai terhadap penyakit antraknosa dipelajari berdasarkan skor kejadian
penyakit.

Berdasarkan Tabel 7, kejadian penyakit berkisar antara 16,67% (IPBC15)
sampal 76,67% (Hot beauty) untuk cabai yang diinokulasi Isolat MLO5. Terdapat satu
genotipe dikategorikan ke dalam kelas tahan yaitu IPBC15. Dua genotipe dikategorikan
k dalam kelas moderat yaitu Bara dan IPBC20 (38,33%), kedua genotipe tersebut
tergolong dalam grup cabai rawit. 25 genotipe lainnya dikategorikan dalam kelas
rentan dan sangat rentan.

Tabel 6. Analisis ragam 14 genotipe cabai dan 4 isolat terhadap ketahanan cabai
terhadap penyakit antraknosa

Sumber Keragaman db KT
Ulangan 2 12232,04**
Gengtipe 27 490,99*
Isolat 1 5848,67**
Genotipe*isolat 27 266,73tn
Galat 110 348,32843
Tota} 167
kk (%) 28,92

Keterangan : ** = sangat nyata pada taraf a 1%* = nyata pada taraf a 5%
tn= tidak nyata
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Cabai yang diinokulasi dengan C. acutatum Isolat MLO5 menunjukkan bahwa
kejadian penyakit berkisar antara 40% (IPBC15) sampai 88,33% (Seloka). Terdapat
satu genotipe dikategorikan dalam kelas moderat yaitu IPBC15, dan 27 genotipe
lainnya termasuk dalam kelas rentan dan sangat rentan. Dapat diidentifikasi bahwa
jenis isolat C. acutatum yang sama dari wilayah yang berbeda mempunyai tingkat
virulensi yang berbeda.

Tabel 7. Ketahanan 28 genotipe cabai terhadap penyakit antraknosa yang
disebabkan oleh C. acutatun Isolat LMO1 DAN PYKO04

KP isolat KP isolat
GENQTIE LMO5 (%) Kriteria PYKO04 (%) Kriteria
ADIPATIF1 61,67 Rentan 63,33 Rentan
BARA 38,33 Moderat 70,00 Rentan
BIOLA 66,67 Rentan 73,33 Sangat rentan
C120 61,67 Rentan 73,33 Sangat rentan
C15 16,67 Tahan 40,00 Moderat
c2 : 61,67 Rentan 58,33 Rentan
Sangat
ca 71,67 rentan 73,33 Sangat rentan
5 50,00 Rentan 68,33 Rentan
Sangat
C9 71,67 rentan 65,00 Rentan
CHS3 60,00 Rentan 78,33 Sangat rentan
Sangat
GADA 79,58 rentan 80,00 Sangat rentan
GENIE 63,33 Rentan 78,33 Sangat rentan
Sangat
HOTBEAUTY 76,67 rentan 68,33 Rentan
KRESNA 51,67 Rentan 70,00 Rentan
KRIDA9 56,67 Rentan 63,33 Rentan
PESONA 51,67 Rentan 75,00 Sangat rentan
SELEKTA 65,00 Rentan 66,67 Rentan
SELOKA 48,33 Rentan 88,33 Sangat rentan
SGHOT99 48,33 Rentan 80,00 Sangat rentan
TANAMO 58,33 Rentan 66,67 Rentan
TANJUNG1 56,67 Rentan 71,67 Sangat rentan
TANJUNG2 58,33 Rentan 68,33 Rentan
TM888 63,33 Rentan 78,33 Sangat rentan
TM9S9 58,33 Rentan 61,67 Rentan
Sangat
TOMBAK 71,67 rentan 70,00 Rentan

Keterangan: KP = kejadian penyakit

48



‘dd| uizi pdupnj undodp ¥njuaq WBOP 1Ul SN PAIDY Ynin[as oo ubIBRJDSs Yohungiaduuadu upp ubywnwnbuaw BUuLIP|I ‘T

*ddl {pfom BupA upbuuaday unyibniaw Yopiy undijnbuad ‘q

*yojpsow n3ons upnplul} NI YUY ubsijnuad ‘untodp| upunsniuad ‘Yoiw|l BAILY upsiinuad ‘upiyPPUad ‘Ubyipipuad upbupuaday ynjun bAuby uobdinbuad ‘O

:JIaquuns unyingadual Upp upYunjuodusw pduoy Ul siiN3 PAIDY Yninjas nojo ubibogss dignbuswu Buoi|iq ‘L

L3
o
3
» N

Qe

Buppun-bubpun IGUNpuljig PIdI) 4oH

©%iding Seminar Nasional PERHORTI 2011
A bang, 23-24 November 2011

KESIMPULAN

Genotipe C-15 secara konsisten lebih tahan terhadap antraknosa yang
disebabkan oleh C. acutatum dibandingkan dengan 27 genotipe lainnya. Terdapat
perbedaan yang nyata antar genotipe terhadap semua semua karakter kuantitaif yang
diamati. Beberapa karakter kualitatif dapat dibedakan antar genotipe. Proporsi ragam
genetik dalam ragam fenotipe cukup besar. Hal ini mengidentifikasikan bahwa semua
karakter yang diamati lebih dikendalikan secara genetik dan ragam lingkungan tidak
memiliki pengaruh yang besar pada penampilan semua karakter yang diamati. Pada
analigis\gerombol, Genotipe yang diuji terdiri dari empat gerombol. Gerombol |, I, dan
Il terdiri dari 1 genotipe. Gerombol | yaitu IPBC15, gerombol Il yaitu IPBC20, gerombol
Il yaite IPBC120, gerombol IV terdiri dari 23 genotipe cabai lainya yang diuji. Genotipe
IPBC1% secara konsisten lebih tahan terhadap antraknosa yang disebabkan oleh C.
acutatgtn dibandingkan dengan 27 genotipe lainnya. Genotipe Gada dikatagorikan
sangagrentan terhadap Antraknosa yang disebabkan C. acutatum.
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